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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah  

Situasi pada saat ini, pendidikan karakter merupakan 

permasalahan yang banyak dibicarakan di kalangan ahli pendidikan 

zaman sekarang ini. Hal ini karena pendidikan selama ini dianggap 

terjebak oleh kepentingan-kepentingan yang diktatorial hanya focus ke 

kecerdasan intlektual, akal, dan penalaran, tanpa diimbangi dengan 

intensifnya pengembangan kecerdasan hati, perasaan, dan emosi. Hasil 

pendidikan memang menghasilkan manusia-manusia pintar, tetapi 

kehilangan karakter jujur dan tawadu.
1
 

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan perbedaan benar 

dan salah, jauh dari itu pendidikan karakter juga melibatkan afektif dan 

psikomotorik dalam pengembangan sumber daya diri,untuk melakukan 

proses penghayatan dan penghayatan nilai-nilai menjadi keperibadian.
2
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Dalam Islam karakter merupakan tatanan keamanan dan 

ketertiban dalam masyarakat sebagai pondasi utama dalam berbangsa. 

Syauqi Bek berkata: 

       Artinya:“Sesungguhnya suatu bangsa dikenal dengan 

akhlak/karakternya. Jika akhlaknya rusak maka rusak pula bangsa 

itu”.
3
 

 

E. Mulyasa menjelaskan tentang pendidikan karakter sebagai 

berikut. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk menambahkan makna 

proses dan hasil pendidikan untuk pembentukan karakter dan akhlakul 

karimah peserta didik secara kamil selaras dan seimbang, sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui 

pendidikan karakter peserta mudah-mudahan mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan ilmu pengetahuannya, mengkaji dan 

menghayati serta menumbuhkan nilai-nilai karakter dan akhlakul 

karimah sehingga tercermin dalam kehidupan sehari-hari”.
4
 

Pendidikan karakter harus mampu menyiapkan generasi muda 

ketika melihat maraknya kebejatan moral yang terjadi, padahal dalam 
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Q.S al-An„am ayat 151 menjelaskan adanya keharusan manusia untuk 

menjauhi diri dari kekejian moral, baik terhadap Allah SWT. maupun 

sesama manusia 
5
 

Dengan begitu pendidikan karakter menjadi sebuah upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter yang membimbing perilaku manusia 

menuju standar-standar tertentu atau aturan-aturan yang berdasarkan 

nilai-nilai karakter yang akan tercipta manusia Indonesia yang madani.  

Fungsi Pendidikan Nasional adalah membentuk dan 

mengembangkan watak serta peradaban bangsa dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan manusia, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang berimandan bertaqwa kepada Allah Swt. berkarakter, sehat 

lahir dan batin, berilmu pengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, 

demokratis serta bertanggung Jawab 
6
 

 

Salah satu komponen pendukung diantaranya yang 

dikembangkan dan digunakan pada tataran satuan pendidikan agar 

menjadi pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian, pembelajaran 

yang  harus dikembangkan dari masa ke masa seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tantangan masa depan, 

dan untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional, maka 
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pemerintah melalui Kemendikbud, mengembangkan pembelajaran  

dalam bidang pendidkan secara nasional.  

Para bapak pendiri bangsa sepakat ketika bangsa Indonesia 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 

Agustus 1945, bahwa paling tidak ada tiga tantangan besar yang 

harus dihadapi. Pertama, adalah membangun karakter, kedua 

membangun bangsa dan ketiga mendirikan negara kesatuan 

yang bersatu dan berdaulat. Dari tiga konsep tersebut tampak 

jelas dalam konsep negara dan perkembangan karakter bangsa. 
7
 

 

Realita yang ada, masih rendahnya nilai karakter dikalangan 

bangsa ini semakin membuat dekadensi moral yang tidak hanya dibuat 

oleh rakyat tapi juga merambah kepada para penguasa pemeritahan, hal 

ini terbukti dengan semakin banyaknya kriminal yang beredar atau viral 

baik media masa maupun elektronik.
8
  

Pada beberapa kasus dikalangan remaja yang statusnya seorang 

pelajar juga semakin memprihatinkan dengan banyaknya 

penyimpangan akhlak seperti masalah narkoba, perzinahan, pencurian 

dan pembunuhan seringkali kita dengar dan kita lihat sekarang-

sekarang ini.
9
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Fakta terungkapnya kasus video porno hasil rekaman para siswa-

siswi di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan merupakan bukti, Wajah 

mulia dunia pendidikan Indonesia kembali tercoreng. Fakta terungkapnya 

kasus video porno hasil rekaman para siswa-siswi di salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan merupakan bukti, Wajah mulia dunia pendidikan 

Indonesia kembali tercoreng. Beberapa orang siswa dan siswi SMK 

terlibat pebuatan video porno. Dua orang sebagai peraganya, sementara 

lainnya ada yang terlibat sebagai perekam dan penontonnya.
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Masalah-masalah karakter  di SMKN 1 Cilegon saat ini dilihat 

dari kenyataan yang ada di lapangan, salam, sapa, senyum kurang 

membudaya, keterlambatan siswa  datang ke sekolah masih sering kita 

jumpai setiap harinya, masih sedikit siswa yang membiasakan shalat 

sunah dhuha, dhuhur dan „ashar berjamaah, sebagian guru menganggap 

bahwa karakter adalah tugas guru PAI sehingga dalam sehari-harinya 

guru PAI masih mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi 

keteladanan, seorang guru meminta peserta  didik untuk tidak terlambat 

datang saat mengajar. Guru meminta siswa bertanggung jawab untuk 
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selalu mengikuti dalam proses pembelajaran, tetapi guru sendiri tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik.
11

  

Turunnya Al-qur‟an secara berangsur-angsur  berhubungan 

dengan budaya dan masyarakat yang dijumpainya. Namun  

demikian, nilai- nilai yang terkandung didalamnya dapat 

diaplikasikan pada setiap situasi dan kondisi.Nilai-nilai itu 

sejalan dengan perkembangan masyarakat saat ini sehingga Al-

Qur‟an dapat dijadikan petunjuk, pembeda antara kebenaran  dan  

kebatilan, serta jalan keluar bagi setiap permaslahan hidup yang 

kita hadapi.
12

 

 

         Diantara pendidikan karakter yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

adalah Surat Al-An‟am ayat 151-153, didalamnya dijelaskan 

bagaimana hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia 

dengan keluarga, hubungan manusia dengan teman, dan hubungan 

manusia dengan masyarakat.  

Berdasarkan kajian diatas, Maka penulis mengangkat judul 

Karya Ilmiyah ini   “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

dalam Al-Qur’an di SMK Negeri 1 Cilegon.”  
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang peneliti identifikasi adalah sebagai berikut 

1. Sebagian besar Siswa SMK Negeri 1 Cilegon  masih belum 

memahami nilai-nilai pendidikan karakter dalam Al-Qur‟an surat 

al-An‟am ayat 151-153? 

2. Sebagian pendidik kurang memahami nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam al-qur‟an  

3. Rendahnya dikalangan masyarakat dalam memahami nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam Al-Qur‟an surat al-An‟am ayat 151-

153 dan implementasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.. 

4. Rendahnya Nilai-nilai Karakter di kalangan pelajar saat ini 

 

C. Batasan Masalah 

Pada pembahasan ini agar terarah dan tidak meluas sesuai 

dengan latar belakang diatas,  maka penulis dapat dibatasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di SMKN 1 Cilegon 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Al-qur‟an 

Surat Al-An‟am Ayat 151-153 dan implementasi dalam 
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pembelajaran Pendidikaan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Cilegon. 

 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang sudah dikemukakan diatas, 

maka perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi 

penyimpangan dalam penelitian. Adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter menurut Al-Qur‟an 

Surat Al-An‟am Ayat 151-153?. 

2. Bagaiman Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Cilegon? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertulis diatas, 

maka tujuan penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam Al-

Qur‟an Surat Al-An‟am Ayat 151-153. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam Al-Qur‟an Surat Al-An‟am ayat 151-

153 di SMK Negeri 1 Cilegon 

         Segala tindakan dan perbuatan diharapkan mengandung 

manfaat baik bagi dirinya ataupun bagi orang lain. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan mempunyai 

manfaat, diantaranya sebagai berikut: Manfaat bagi UIN Sultan 

Maulana Hasanudin Banten. 

Sebagai bahan dokumentasi bagi pengembangan pendidikan 

khususnya Pendidikan Agama Islam, dan menjadi masukan bagi 

lembaga ini, agar mempunyai pandangan yang lebih luas terhadap 

pendidikan Islam. 

1. Manfaat bagi pengembang ilmu pengetahuan. 

Sebagai alat atau sarana yang bisa dibaca atau dijadikan rujukan 

untuk memperoleh informasi-informasi terkait dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam Al-Qur‟an, sehingga dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang sebelumnya sudah 

pernah ada. 
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2. Manfaat bagi peneliti. 

Menambah khazanah keilmuan tentang nilai-nilai karakter yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an Surat Al-An‟am Ayat 151-153 dan  

aplikasinya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi pekerti. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

        Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:  

         Jurnal Agus Setiawan,  Prinsip-Prinsip  Pendidikan Karakter 

Dalam Islam (Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali dan Burhanuddin 

Al-Zarnuji), Pada prinsipnya secara umum pendidikan karakter tidak 

dapat tercipta dengan cara instan atau cepat, namun harus melewati 

suatu proses yang panjang, cermat dan sisitematis.
13

 

         Dalam Jurnal ini penulis  menggunakan studi komparasi yaitu 

membandingkan pemikiran Al-Ghazali dan Al-Zarnuji tentang 

pendidikan karakter dalam Islam. 

Tesis Rizkia Sabila, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam al-
qur‟an surat Yusuf. (1) Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dipaparkan dalam Quran Surat Yusuf mencakup semua nilai 
pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh Kemendiknas. (2) 

                                                             
13

 Setiawan, A. Prinsip Pendidikan Karakter dalam Islam: Studi Komparasi 
Pemikiran Al-Ghazali dan Burhanuddin Al-Zarnuji. Dinamika Ilmu, Th 2014, hal. 1-
12. 
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Adapun relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Al-
Quran Surat Yusuf dengan tujuan pendidikan nasional adalah 
mempunyai orientasi yang sama yaitu membentuk manusia 
yang memiliki karakter religius, mandiri dan tanggung jawab

14
. 

 

        Sedangkan Tesisi ini menjelaskan keterkaitan antara pendidikan 

karakter dalam al-qur‟an surat Yusuf dengan nilai pendidikan karakter 

yang dikeluarkan oleh kemendiknas. 

Desertasi Ahmad Sulhan, dengan judul: Manajemen Pendidkan 
Karakter dalam mewujudkan mutu lulusan yang berkarakter 
yang dikembangkan di MA Dakwah Islamiyah Putri Kediri 
Lombok Barat dan SMA Negeri 2 Mataram adalah mutu 
pendidikan berkarakter akademik excellent dan religius 
awareness.. Pengembangan nilai-nilai akademik excellent dan 
religius awareness berpijak pada prinsip keterpaduan moral 
knowing, moral feeling dan moral action melalui pendekatan 
keteladanan dan pendekatan sistem.

15
 

 
          Dari beberapa penelitian diatas penulis dapat memahami 

tentang perbedaan pada penelitian tersebut yaitu Agus setiawan, 

Komparasi Pemikiran Al-Ghazali dan Burhanuddin Al-Zarnuji yaitu 

membandingkan dua tokoh tentang pendidikan karakter,  Rizkia Sabila, 

keterkaitan antara pendidikan karakter dalam al-qur‟an surat Yusuf 

dengan nilai pendidikan karakter yang dikeluarkan Kemendikbud. 

Ahmad Sulhan, pendekatan pada menejemen pendidikan karakter  

dalam suatu lembaga pendidikan sedangkan persamaan dari karya 

                                                             
14

 Sabilla, R.. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam al-qur‟an Surat Yusuf. 
Online Thesis,  2019. Hal.13. 

15
 Sulhan, A. Manajemen pendidikan karakter dalam mewujudkan mutu 

lulusan: Studi multikasus di MA Dakwah Islamiyah Putri Kediri Lombok Barat dan 
SMA Negeri 2 Mataram (Doctoral dissertation, Universitas Negeri Islam Maulana 
Malik Ibrahim) 2015. 
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ilmiah yang penulis sampaikan diatas sama-sama meneliti tentang nilai-

nilai pendidkan karakter sedangkan penulis yang akan teliti nilai-nilai 

pendidikan karakter dan bagaimana aplikasinya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

         Nilai Pendidikan Karakter secara harfiah, sebagaimana 

dijelaskan oleh Dessy Anwar, yaitu harga dalam arti tafsiran, harga 

sesuatu, angka kedamaian, kadar mutu, banyak sedikitnya isi
16

. 

         Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan mengenai 

Nilai dalam arti luas adalah suatu jenis kepercayaan yang letaknya 

berpusat pada sistem kepercayaan seseorang tentang bagaimana 

seseorang sepatutnya, atau tidak sepatutnya atau tentang apa yang 

berharga dan yang tidak berharga untuk di capai
17

. 

Beni Ahmad Saebani mengutip pendapat Rohmat Mulyana 

menegaskan bahwa nilai dapat berupa keyakinan religius dan 

janji-janji deterministic dalam agama yang dianut seseorang 

dalam berbagai perilakunya. Misalnya, orang yang beriman, 

semua tindak tanduknya diharapkan bernilai ibadah di mata 

tuhan. Nilai dapat di jadikan sebagai patokan normatif yang 

dapat mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya di 

antaranya tindakan alternatif. Penegrtian ini menekankan aspek 

norma sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 

manusia
18

. 
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Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya: KA Surabaya 
2001), h. 290 
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Anonimous, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 

2007), Vol 4, h. 31 
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Beni Ahmad Saebani, Filsafat Ilmu, (Bandung: Pustaka Setia 2009), h.191 



 
 

13 

         Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berarti 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

di usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan; proses, perbuatan, cara mendidik
19

. 

         Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan adalah usaha sadar dalam 

meningkatkan kualitas diri dalam segala hal. Definisi ini mencakup 

segala kegiatan pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidak 

melibatkan guru yang mencakup pendidikan formal, nonformal, dan 

informal serta seluruh aspek kepribadian
20

. 

         Ramayulis menjelaskan, Dalam Bahasa Indonesia, istilah 

pendidikan berasal dari kata “didik”  diberi awalan “pe” dan akhiran 

“an”, yang berati “perbuatan”. Awal istilah pendidikan berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti bimbingan atau 

tuntunan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “education” yang 

berarti pengembangan atau bimbingan. Menurut bahasa Arab istilah 

pendidikan sering diterjemahkan dengan kata tarbiyah.
21

. 

                                                             
19

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka 1989) cet. Ke-2 
20

Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 1996), h. 6 
21

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2002), h. 13 
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Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 
Pendidikan adalah usaha yang  terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
menyadari pentingnya mengembangkan potensi keagamaan 
yang mampu mengendalikan diri, berkepribadian, cerdas, 
terampil serta memiliki karakter yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara

22
. 

         

Ki Hajar Dewantara (tokoh pendidikan nasional)  menjelaskan, 

Pendidikan adalah upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan 

batin, karakter), pikiran (intelek), dan jasmani anak
23

 

M. Noor Syam  menyimpulkan pengertian pendidikan ini dari 

berbagai   beberapa pakar-pakar pendidikan, bahwa:  

1. Pendidikan adalah kegiatan dan ikhtiar manusia untuk 

meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-

potensi pribadinya,  

2. Pendidikan berarti juga lembaga yang bertanggung jawab 

menetapkan menejemen pendidikan tersebut. 

3.   Pendidikan merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh 

manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai 

tujuannya.
24

. 

 

  Istilah lain yang digunakan untuk mewujudkan konsep 

pendidikan adalah Tarbiyah 

 Menurut Mu‟jam (kamus) kebahasaan, kata al-tarbiyah 

memiliki akar kebahasaan, yaitu: (pertama) robaa yarbuu 

tarbiatan yang memiliki arti tambahan dan berkembang. 

Pengertian ini didasarkan atas Q.S. Arrum ayat 39. (Kedua) 

robia yarbuu tarbiatan yang memiliki arti tumbuh dan menjadi 

                                                             
22

Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Sisdiknas, (Jakarta, Sinar Grafika 

2004), h.3 
23

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisi 

Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara 2015) 
24

Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan, 

(Malang: Usaha Nasional 1980), h.7 
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besar. (Ketiga) robba yarubbu tarbiatan yang memiliki arti 

memperbaiki, memelihara , menguasai sesuatu urusan,.
25

  

 

        Pendidikan dalam Bahasa Inggris dikatakan "education" ia 

merupakan kata benda dari kata educate yang  berarti  mendidik.  

Sedangkan  dalam bahasa  Arab,  dikenal dengan  istilahal-

Tarbiyah,Ta‟lim, dan Ta‟dib 
26

 

a. Ta‟lim  

        Penunjukan kata ta‟lim pada pengertian pendidikan, sesuai 

dengan firman Allah SWT:  

                         

                 

       Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"Q.S. 

Al-Baqarah: 31.
27

 

 

         Berdasarkan pengertian ta‟lim diatas, jelas bahwa pengertian 

pendidikan yang dimaksud mengandung makna yang terlalu sempit, 

hanya sebatas proses mentransfer seperangkat nilai terhadap manusia. 

                                                             
25

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia 2002), h.14 
26

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2008), h. 14-15 
27

Lembaga percetakan Al-Qur‟an , Mushaf Al-Bantani dan Terjemahnya 

(Serang; Pemprov. Banten, 2014), h. 6 
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Ia hanya dituntut untuk menguasai nilai yang ditransfer secara kognitif 

dan pshikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif.  

 

b. Ta‟dib 

         Istilah yang digunakan untuk menunjukkan kepada pendidikan 

adalah adab. Arti dasar istilah ini yaitu "undangan dalam suatu hajatan" 

Ibn Mandzur juga menyebutkan ungkapan "addabahu fataaddaba" 

berarti allamahu yaitu: mengajarkan.
28

.   

Ajakan  ke suatu hajatan memberikan isyarat bahwa tuan rumah 

adalah orang yang mulia, sehingga banyak orang yang hadir, 

bahwasanya yang hadir adalah orang-orang yang menurut 

perkiraan tuan rumah pantas mendapatkan kehormatan untuk 

diundang dan diberikan jamuan, mereka adalah orang-orang 

yang bermutu dan berpendidikan tinggi yang diharapkan bisa 

bersikap sesuai dengan keadaan, baik dalam berbicara, maupun 

bertindak.
29

  

 

         Al-Ghazali yang menyampaikan  istilah al-riyadhah yang 

berarti proses pembelajaran pada masa kanak-kanak. Berdasarkan 

pengertian tersebut, Al-Ghazali hanya menghususkan penggunaan al-

riyadhah untuk fase Pendidikan Anak Usia dini yakni masa keemasan 

(golden age), sedangkan fase yang lain tidak tercakup didalamnya
30

. 

                                                             
28

 Ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1990) h. 206 
29

 al-Attas, Muhammad Naquib, The Concept of Education in Islam: A 

Frame Work for an Islamic Phylosophy of Education, Terj. Haidar Bagir (Bandung: 

Mizan, 1996) h. 56-57. 
30

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2002), h. 17 
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        Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis simpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dalam rangka menumbuhkan kemapuan yang dimiliki peserta 

didik, yang disebut karakter sebagai bekal hidupnya  

         Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal 

dari bahasa Yunani, eharassein yang berarti “to engrave” Kata “to 

engrave” itu sendiri dapat diterjemahkan menjadi melukis, 

memahatkan, Arti ini sama dengan istilah “karakter” dalam bahasa 

Inggris (character) yang juga berarti mengukir, atau menggoreskan
31

. 

Wynne mengemukakan bahwa karakter berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan mengutamakan 

bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan 

nyata atau perilaku sehari-hari. Oleh sebab itu, seseorang yang 

berkepribadian tidak jujur, curang, kejam dan rakus dikatakan 

sebagai orang yang memiliki karakter jelek, sedangkan yang 

berkepribadian baik, jujur, dan suka menolong dikatakan 

sebagai orang yang memiliki karakter baik/mulia
32

. 

 

         Sedangkan pengertian karakter secara istilah menurut Thomas 

Lickona: yaitu, character as “knowing the good, desiring the good, and 

doing the good (mengenal yang baik, menginginkan sesuatu yang baik, 

dan menunaikan sesuatu yang baik)
33

.  

                                                             
31

Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2013), h. 5 
32

E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), h. 3 
33

Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan 

Implementasinya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 7 
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Karakter adalah cara berfikir dan bersikap yang menjadikan 

identitas seseorang untuk hidup dan bekerja sama baik 

dilingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sedangkan , Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih 

dekat dengan ahkhlak, yaitu spontanitas manusia dalam 

bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia 

sehinnga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi
34

. 

 

         Dari penjelasan diatas, maka penulis pahami bahwa,  

pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak 

dalam proses tranformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkan 

dalam kepribadian seseorang sehingga dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, baik 

yang berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia, diri sendiri, 

maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma yang 

berlaku, dan pada akhirnya akan memberikan kontribusi yang positif 

kepada lingkungan sekitarnya. 

         Adapun nilai-nilai pembangun karakter peserta didik di 

lingkungan sekolah adalah sebagai berikut
35

:  

a. Religius 

Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti 

memandang perlu. Religi dalam bahasa Inggris dimaknai dengan 

                                                             
34

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab Tantangan Krisi 

Multidimensional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), h. 70 
35

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 

2013), h. 127 
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agama. Dengan demikian bahwa agama itu bersifat memaksa, yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam ajaran Islam 

hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-nya akan 

tetapi juga meliputi hubungan manusia dengan manusia ,dan manusia 

dengan alam sekitarnya.
36

  

 

         Dari segi isi, agama adalah tuntunan yang didalamnya 

terkandung ajaran tentang  nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan 

ukuran para pemeluknya dalam menentukan pilihan hidup dalam 

bertindak.
37  Dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an dengan bermacam-macam cara: 

1).  Beribadah kepada Allah dengan serius, sejalan dengan firman Allah 

Swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat 21 yang berbunyi: 

                    

         

       Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 

bertakwa. QS. Al-Baqarah: 21.
38

 

 

2). Mengamalkan hukum syar‟i sesuai dengan ketentuan yang 

diajarakan  Allah, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Baqarah: 179 yang berbunyi: 

                                                             
36

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

h. 29. 
37

 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah 1 (Jakarta: Raja Grafindo persada, 

1997), h. 2 
38
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                    

Artinya: dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) 

hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 

bertakwa. QS. Al-Baqarah: 179.
39

 

 

3). Melaksanakan ibadah puasa Ramadhan, sebagaimana firman Allah 

Swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat 183 yang berbunyi: 

                   

             

       Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa,QS. Al-Baqarah: 183.
40

 

 

4). Senantiasa berada pada jalan Allah dan tidak boleh mengikuti 

agama dan kepercayaan yang lain dari Islam, sebagaimana dalam 

surat Al-An‟am ayat 153 yang berbunyi: 

                        

                      

       Artinya: dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah 

jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu 

mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai 

                                                             
39
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beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan 

Allah agar kamu bertakwa. QS. Al-An‟am: 153.
41

 
 

b. Jujur 

         Menurut Mohamad Mustari, pengertian jujur adalah suatu 

perilaku manusia yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan, baik terhadap dirinya maupun pihak lain
42

 

         Sedangkan Menurut Dharma Kesuma dkk, pengertian jujur 

adalah suatu keputusan yang dimiliki seseorang dalam mengungkapkan 

perasaannya, kata-kata, dan perbuatannya, bahwa kenyataan yang ada 

benar-benar terjadi dan tidak dimanipulasi dengan cara meniru atau 

berbohong agar mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri.
43

 

         Jujur berarti lurus hati, tidak bohong, tidak curang. Dalam 

pembinaan nilai jujur ini, guru bisa melakukan metode dialog pada 

peserta didik, jika ada anak yang menyontek, guru bisa melakukan pola 

pembinaan semacam ini, bukan memberikan hukuman fisik secara 

langsung. 
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 Mohamad Mustari. Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: LaksBang 

PRESSindo Tahun 2012 h. 13-15 
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 Dharma Kesuma. 2012. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya Tahun 2012 h. 16 
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         Penanaman nilai-nilai karakter jujur, yang berada dalam dalam 

Al-Qur‟an sebagaimana termaktub dalam surat at-Taubah ayat 119 

yang menyebutkan bahwa orang beriman harus jujur. Allah berfirman: 

                    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.QS. 

At-Taubat:119
44

. 

 

c. Toleransi 

Menurut W.J.S Poerwadarminta dalam KBBSI toleransi yaitu 

sifat atau sikap menenggang (menghargai, membiarkan, 

membolehkan) pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 

kelakuan dan lain sebagainya yang berbeda dengan 

pendiriannya sendiri. Contohnya ialah toleransi agama, suku, 

ras, dan sebagainya. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

toleransi yaitu sikap menghargai dan menerima perbedaan yang 

dimiliki oleh orang lain.
45

  

 

Muhamad Yaumi berpendapat Toleransi adalah sikap menerima 

perbedaan orang lain, tidak memaksa keyakinan kepada orang 

lain, tidak menyukai orang karena tidak sekeyakinan, sealiran, 

atau sepaham dengannya, dan tidak menghakimi orang lain 

berdasarkan latar belakangnya, penampilanya, atau kebiasaan 

yang dilakukannya, karena setiap orang tidak pernah meminta 

agar dilahirkan dalam suatu suku bangsa tertentu, kecantikan 

dan kegagahan dengan maksimal, atau dengan status sosial yang 

tinggi.
46
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Sedangkan, Fatchul Mu‟in mengemukakan bahwa toleransi 

ialah suatu sikap menghormati orang lain yang berbeda dengan 

kita atau yang kadang seakan menentang kita dan memusuhi 

kita. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kita harus 

menjauhkan prasangka kita terhadap orang lain yang berbeda 

dengan kita. Meskipun seakan-akan orang lain memusuhi kita, 

namun kita harus tetap menghargai dan menghormatinya.
47

  

 

Selanjutnya, Muchlas Samani dan Hariyanto mengemukakan 

bahwa toleransi ialah sikap menerima secara terbuka orang lain 

yang tingkat kematangan dan latar belakangnya berbeda. 

Pendapat tersebut menyatakan bahwa seseorang tidak boleh 

membeda-bedakan perlakuan terhadap orang lain yang memiliki 

tingkat kematangan dan latar belakang yang berbeda dengan 

dirinya. Seseorang harus tetap menerima dan menghargai orang 

lain yang memiliki latar belakang yang berbeda dari dirinya.48 

 
Dari beberapa pengertian diatas maka penulis dapat dipahami 

Orang memiliki karakter toleransi, akan mempunyai wawasan yang luas, 

berpikir terbuka,  tidak picik, merasa iba, menahan amarah, lemah lembut 

dan tidak memaksakan kehendak.   

Dalam hal ini Allah SWT. memberikan penjelasan sebagaimana 

terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah:  256 

                

     Artinya:  tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 

QS.al-Baqarah: 256.
49
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 Fatchul Mu‟in Pendidikan Karakter. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Tahun 
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d. Disiplin 

Disiplin mempunyai arti kepatuhan, berpegang teguh,, tunduk 

pada aturan yang telah diberikan.
50

 Secara istilah disiplin oleh beberapa 

pakar diartikan sebagai berikut:  

Keith Davis dalam Drs. R.A. Santoso Sastropoetra 

mengemukakan: Disiplin dapat diartikan sebagai pengaturan terhadap 

diri sendiri untuk melaksanakan tugas yang telah diterima sebagai 

tanggung jawab.
51

 

Julie Andrews dalam Shelia Ellison and Barbara An Barnet 

Ph.D berpendapat bahwa “Discipline is a form of life training that, once 

experienced and when practiced, develops an individual‟s ability to 

control themselves”.
52

       (“Disiplin adalah bentuk pelatihan kehidupan 

yang, sekali dialami dan ketika dipraktikkan, mengembangkan 

kemampuan individu untuk mengendalikan diri ).  

Mahmud Yunus dalam bukunya “At Tarbiyah wa Ta‟lim” 

mengatakan: Disiplin adalah kemampuan yang ditanamkan oleh 

para guru atau ustadz untuk menumbuhkan jiwa tentang tingkah 

laku dalam diri peserta didik dengan membiasakan  mereka, 

tunduk dan patuh dengan pada aturan-aturan yang sesuai dengan 
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prinsip pendidikan sebaik-baiknya yang dijalankan pada setiap 

aktivitas sekolah.
53

 

 

         Dari definisi-definisi tersebut dapat penulis pahami disiplin 

adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang 

dikembangkan menjadi serangkaian prilaku yang di dalamnya terdapat 

unsur-unsur ketaatan dan kepatuhan untuk menghormati dan 

melaksanakan keputusan, dan peraturan yang berlaku.  

e. Kerja keras  

 
Dalam hubungannya dengan peserta didik bahwa kerja keras adalah 

upaya yang sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai masalah 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas tersebut sebaik-

baiknya, untuk mendapatkan dan memperoleh ilmu pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan. Adapun karakteristik kerja keras dalam 

lingkungan sekolah dengan cara sebagai berikut: 1) Giat dan 

bersemangat dalam belajar, 2) Bersikap aktif dalam belajar, 

misalnya bertanya kepada guru tentang materi yang akan dipahami, 

3) semangat  dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, 4) 

mandiri dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, 5) meluangkan 

waktunya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

pengembangan dirinya. 54 

 

f.  Kreatif 

Menurut Csikzentmihalyi, creativity is some sort of mental 

activity, an insight that occurs inside the heads of some special 

people. Artinya, kreatif adalah semacam aktivitas mental yang 

terjadi di dalam kepala beberapa orang khusus. Ini menunjukkan 

bahwa orang-orang yang kreatif memiliki mental dan ide 

eksklusif yang tidak semua orang memilikinya. Dengan 

demikian seorang dapat dikatakan kreatif apabila dia memiliki 
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ide pandangan baru, berjiwa inovatif, dan visioner, tetapi hanya 

orang-orang tertentu yang terlahir dari lingkungan dan keadaan 

yang membuatnya demikian. 
55

  

 

         Sebagaimana Allah Swt. Berfirman dalam QS. Ar-Ro‟du: 11 

yang berbunyi:  

                   

Artinya:….Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri… QS.ar-Ra‟du:11.
56

 

 

         Dari keterangan ayat diatas maka dapat dipahami bahwa Allah 

menghendaki kepada hambanya mempunyai karakter nilai-nilai 

kreatifitas  karena  dengan kreatifitas kita akan hidup akan menjadi 

lebih baik. 

g. Mandiri 

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak ketergantungan 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. Empat hal yang akan 

dilewati Untuk meraih  kemandirian yang sepenuhnya, yaitu: 1) 

mendampingi orang yang ahli atau pakar untuk diminta 

bantuannya menyelesaikan tugas tertentu. 2) Mencoba untuk 

melakukan sendiri sesuai arahan dan nasihat dari orang lain. 3) 

Melakukan latihan sendiri secara terus-menerus melalui prosedur.                     

4) Dikembangkan dan diciptakan cara lain untuk menyelesaikan 

tugas dengan baik
57
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         Pada dasarnya mandiri merupakan hasil dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan terus-menerus sesuai dengan 

kesanggupan yang berlangsung lama, sehingga mempunyai sikap dan 

perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

         Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-Mu‟minun: 62 yang 

berbunyi sebagai berikut:  

                            

Artinya: Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut 

kemmapuannya dan pada sisi kami ada suatu kitab yang 

membicarakan kebenaran dan mereka tidak dianiaya. (QS. Al-

Mu‟minun: 62)
58

 

 

         Dari keterangan ayat diatas, maka dapat penulis pahami bahwa 

dalam melaksanakan tugas dan kewajiban dalam hidup ini 

menyesuaikan dengan kadar yang kita sanggupi untuk 

melaksankannya, dengan kata lain yaitu mandiri. 

h. Demokratis 

Demokratis adalah pandangan hidup yang mengutamakan persamaan 

hak dan kewajiban dengan memperlakukan sesorang dengan sama. 

Mengembangkan karakter demokratis dilingkungan sekolah sangat 

baik sebagai wahana untuk membangun tradisi demokratis bagi 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan sikap, 

pandangan, dan perilaku demokratis di lingkungan keluarga, 

masyarakat di dan tempat kerja. Indikator karakter demokratis yang 
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harus dimiliki peserta didik dalam pergaulan sehari-hari dapat adalah: 

1) Berpikir positif,  2) Menunjukkan sikap hormat dan menghargai 

pendapat orang, 3) Tidak monopoli, 4) Menyimak dan mendengarkan 

setiap pandangan walaupun berbeda dan persepsi pribadi. 5) 

Menghentikan pembicaraan orang lain dengan cara yang santun. 6) 

Tidak memperlakukan seseorang  yang bersifat melecehkan  dan 

merendahkan walaupun dia  peserta didik lain yang memiliki 

kekurangan, baik fisik maupun mental.
59

 
 

         Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam QS. al-Hujuraat ayat 13 

sebagai berikut: 

                             

                     

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang  laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.QS. al-Hujurat: 13.
60

 

 

         Dari keterangan ayat diatas bahwa keberadaan kita yang 

diciptakan Allah Swt. dunia ini bukan untuk bermusuhan  diantara kita 

melainkan saling mengenal karakter masing-masing sehingga hidup 

kita menjadi rukun dan damai. Dengan demikian jadikanlah nilai-nilai 

karakter demokratis ini dalam kehidupan dbaik dalam keluarga maupun 

masyarakat. 
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i. Rasa ingin tahu 

Rasa ingin tahu adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk 

mengetahui lebih dalam dan luas dari sesuatu yang dipelajarinya, baik 

dapat kita lihat maupu dengar. Orang yang selalu ingin tahu terhadap 

sesuatu pasti melakukan beberapa hal diantaranya: 1) Mengajukan 

pertanyaan 2) Selalu timbul rasa penasaran 3) Menggali, menjejaki, 

dan menyelidiki 4) Tertarik pada berbagai hal yang belum diketahui 

tentang permasalahan nya. 5) mengkaji berbagai hal yang masih 

belum jelas
61

. 

 

         Dalam hal ini Allah Swt. Berfirman dalam QS. Ali Imran: 190 

yang berbunyi sebagai berikut:  

                           

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal,QS. Ali Imran: 190
62

 

 

         Allah Swt. Menciptakan alam ini beserta isinya agar manusia 

bisa mengambil pelajaran  bagi mereka yang mempunyai karakter rasa 

ingin tahu dengan cara menggali sumber daya alam yang pada akhirnya 

dapat memberikan manfaat kepada semua orang. 

 

j. Cinta tanah air 

         Ungkapan mencintai tanah air merupakan sebagian dari kadar 

iman seseorang. Makna ini menunjukan pentingnya mencintai tanah air 
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kita sendiri dengan cara membangun bangsa dan negara kita ini bukan 

sebaliknya.  

Peserta didik harus belajar sekuat tenaga agar dapat membangun 

bangsa dengan menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan 

kesatuan agar menjadi bangsa yang maju, diperhitungkan, dan 

dihormati oleh bangsa lain. Dengan menanamkan Karakter cinta 

tanah air kepada peserta didik sejak dini sehingga mereka bisa 

memiliki rasa cinta yang begitu dalam kepada bangsa dan 

negara. 
63

 

 

         Mustari menjelaskan bahwa cinta tanah air adalah perasaan 

yang timbul dari dalam hati seseorang warga negara, untuk  

menghargai, menghormati, bangga dan loyal pada negara tempat ia 

tinggal serta menunjukkan  kesetiaan, kepedulian, rela berkorban demi 

kepentingan bangsa,
64

 

Dengan demikian cinta tanah air adalah merasa memiliki setiap 

individu pada negara tempat ia tinggal yang tercermin dari perilaku kita 

sehari-hari dengan membela, menjaga, melindungi dan rela berkorban 

demi kepentingan bangsa dan negaranya. 
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k. Menghargai prestasi 

         Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan seseorang yang 

mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain dengan cara 

memberikan apresiasi terhadap kinerja yang dicapai orang lain.
65

 

           Prestasi merupakan hasil capaian yang diperoleh melalui 

kompetisi. semua orang bisa meraih prestasi apabila orang tersebut mau 

meraihnya tentunya dengan usaha yang maksimal dam terus menerus.  

Dalam Islam menghargai prestasi bisa dengan memberikan ganjaran 

terhadap prestasi, sebagaimana Allah Swt. Berfirman QS. Ali Imran 

ayat 148 sebagai berikut: 

                            

     Artinya: karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di 

dunia dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebaikan.QS. Ali Imran: 148
66

 

 

         Ayat diatas memberikan pemahaman kepada kita bahwa orang 

yang melakukan sesuatu kebaikan apalagi sampai berprestasi ia akan 

mendapatkan imbalannya baik ketika masih didunia sampai diakhirat 

nanti.  
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l. Bersahabat 

         Hal sederhana yang dapat dilakukan guru dalam mendidik 

karakter bersahabat, misalnya dengan membiasakan untuk menyapa 

dan mengucapkan salam ketika bertemu dengan peserta didik. Proses 

penanaman nilai-nilai karakter bersahabat, dengan indicator 

bermusyawah dalam memecahkan suatu masalah. Dengan 

bermusyawarah al-Qur‟an menanamkan nilai karakter bersahabat. 

Sebagaimana terdapat dalam surat As-Syuura ayat 38 : 

                         

         

Artinya: dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 

(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 

menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 

mereka. QS. As-Syuura: 38.
67

 

 

m. Cinta damai 

     Cinta damai, yaitu sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
68

  

Beberapa poin yang dapat dijadikan acuan sekolah dalam 

membentuk karakter peserta didik yang cinta damai, antara lain 

adalah: menciptakan suasana sekolah yang nyaman, tenteram, 

dan harmonis; membiasakan perilaku warga sekolah yang anti 

kekerasan; dan sebagainya. Nilai-nilai karakter cinta damai 

dengan tolong menolong. QS. Al-Maidah ayat 2: 
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                      

                

Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.(QS. al-

Maidah: 2)
69

 

 

n. Gemar membaca 

        Gemar artinya suka, senang sekali. Sementara minat yaitu 

perhatian, kesukaan/kecenderungan hati akan sesuatu (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia). Jadi gemar membaca dapat diartikan sebagai 

orang yang senang membaca, yang hatinya condong akan bacaan 

apapun yang ia baca. Menurut Suhaenah Suparno gemar membaca 

adalah minat baca seseorang diukur berdasarkan frekuensi dan 

jumlah bacaan yang dibaca selain buku pelajaran.
70

 

 

        Membaca akan melatih kita untuk bertafakur. konsentrasi 

adalah berpikir secara sistematis, hati-hati, dan dalam. Dengan 

membaca kita akan terhindar berfikir picik dengan gemar membaca 

hidup sangat berarti bagi orang lain serta mempunyai wawasan yang 

luas. Dalam hal ini Allah SWT Berfirman dalam QS. Al-„Alaq ayat 1-

4, yang berbunyi: 
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                         

                  

       Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam.(QS. al-„Alaq : 1-4)
71

 

 

o. Peduli lingkungan 

        Perhatian peserta didik pada lingkungan dapat dibentuk 

melalui budaya bersih lingkungan sekolah, hemat air, hemat energi dan 

sebagainaya. Jika budaya ini dilaksanakan, maka lingkungan sekolah 

menjadi bersih dan asri  sehingga dalam proses pembelajaran akan 

kondusif. Sebagaimana Allah Swt. Berfirman dalam QS.al-Baqarah 

ayat 11 sebagai berikut: 

                      

     Artinya: dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: 

"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 

perbaikan.".QS.al-Baqarah:11
72

 

 

          Ayat diatas menjelaskan bahwa kita harus peduli lingkungan 

dengan cara memberikan pemahaman terhadap peserta didik akan 
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pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan 

memperbaiki bukan sebaliknya yaitu merusak. 

p. Peduli sosial 

Manusia adalah makhluk sosial tidak berdiri sendiri dalam 

kehidupannya saling membutuhkan pada umumnya, sebuah 

empati bagi setiap anggota komunitas manusia. Kondisi manusia 

secra alami mengikat masyarakat bersama-sama  yang kita sebut 

dengan istilah kepedulian sosial. Oleh karena itu, peduli sosial 

adalah orang yang senang dan tertarik jika bisa membantu orang 

lain.
73

 

 

         Peduli terhadap orang lain adalah merupakan ajaran yang harus 

laksanakan oleh semua agama  secara universal, namun kepedulian 

untuk melakukan hal tersebut membutuhkan proses dalam melatih dan 

mendidik nilai-nilai karakter peduli sosial. Dalam menanamkan nilai-

nilai karakter peduli sosial yaitu dengan menyuruh untuk berbuat 

kebaikan. Sebagaimana Allah Swt. Berfirman dalam QS.ali-Imran ayat 

110 sebagai berikut: 

                   

                       

              
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           Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.QS. 

ali-Imran:110.
74

 

 

q. Tanggung jawab 

         Tanggung jawab adalah kesadaran seseorang akan tingkah laku 

serta perbuatan disengaja maupun tidak yang erat kaitannya dengan 

kewajiban yang dibebankan kepada seseorang. Menyampaikan karakter 

tanggung jawab terhadap peserta didik adalah hal yang tidak mudah 

untuk dilakukan oleh seorang pendidik. Akan tetapi karena karakter ini 

sangat penting bagi peserta didik untuk memilikinya yang akan 

diaplikasikan dalam menjalani kehidupannya
75

.  

        Dalam kaitannya dengan nilai karakter tanggung jawab, kita harus 

hati-hati dalam melakukan perbuatan tersebut sebagaimana Allah Swt. 

berfirman dalam QS. Al-Isra‟ ayat 36 yang berbunyi sebagai berikut: 

                       

        . 
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        Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 

jawabnya.QS. al-Isra: 36
76

 

 

G. Sistematika Penulisan  

         Sistematika pembahsana ini disusun dalam lima bab saling 

berkaitan antara bab satu dengan bab lainnya, dan tiap-tiap bab terdiri 

dari beberapa sub bagian yang disusun secara sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dan sisitematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, meliputi pemahaman tentang al-

Qur‟an, Pendidikan, Tinjauan umum tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter. 

BAB III : Metodologi Penilitian meliputi, Jenis dan tempat 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisa data. 
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BAB IV : Pembahasan hasil penelitian, bab ini berisi gambaran 

umum SMK Negeri 1 Cilegon, nilai-nilai karakter dalam al-Qur‟an, 

Pola implementasi dan hasil Implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter. 

BAB V : Penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian, implikasi dan saran. 

 

 

 


